
KETERBUKAAN INFORMASI ATAS RENCANA PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN 
HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU PT MIDI UTAMA INDONESIA TBK 

(“PMHMETD I”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN 
 

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN PENAWARAN UMUM PMHMETD I TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
EFEKTIF PENDAFTARAN YANG DIPEROLEH DARI OJK. 

 

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI  PROSPEKTUS 
RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM 

 

KETERBUKAAN INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN 
 

PT MIDI UTAMA INDONESIA TBK. BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN 
PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI. 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

PT MIDI UTAMA INDONESIA Tbk. 
 

Kegiatan Usaha: 
Bergerak di bidang perdagangan eceran dengan format minimarket dan supermarket 

 
Domisili dan Kantor Pusat: 
 Gedung Alfa Tower Lantai 12  

Jl. Jalur Sutera Barat, Kav. 7-9,  Alam Sutera 
 Tangerang, Banten 15143 

Telepon: (62-21) 8082 1618, 
Faksimili: (62-21) 8082 1628 

 
PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU PT MIDI UTAMA INDONESIA TBK (“PMHMETD I”) KEPADA PARA PEMEGANG 

SAHAM PERSEROAN  
 

Perseroan melakukan Penambahan Modal dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“PMHMETD I”) kepada para Pemegang Saham Perseroan sebanyak-banyaknya 
4.611.764.800 (empat miliar enam ratus sebelas juta tujuh ratus enam puluh empat ribu delapan ratus) Saham Baru atau setara dengan sebanyak-banyaknya 13,79% (tiga belas koma tujuh 
sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PMHMETD I dengan nilai  nominal Rp10,- (sepuluh rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan yang 
akan ditentukan. Setiap pemegang 625 (enam ratus dua puluh lima) Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 8 Mei 2023 pukul 
16.00 WIB berhak atas 100 (seratus) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) Saham Baru yang harus dibayar penuh pada 
saat mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD. Dalam hal pemegang Saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka atas pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh Perseroan 
dan hasil penjualannya dimasukan ke dalam rekening Perseroan. Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Lama 
Perseroan antara lain hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian dividen, hak atas saham bonus, dan hak atas HMETD. 

 
Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD I ini tidak seluruhnya diambil bagian atau dibeli oleh pemegang saham Perseroan atau Pemegang HMETD, maka sisanya akan 
dialokasikan kepada Pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh 
masing-masing pemegang saham yang meminta penambahan efek berdasarkan Harga Pelaksanaan. 
 
Dalam PMHMETD I ini tidak terdapat pembeli siaga. Dengan demikian, apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa HMETD yang tidak dilaksanakan, maka saham-saham terhadap 
atas seluruh HMETD yang tersisa tersebut tidak akan dikeluarkan saham dari portepel. 
 
Saham Hasil Pelaksanaan HMETD yang dikeluarkan dalam rangka PMHMETD I ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham yang telah dikeluarkan sebelumnya 
oleh Perseroan, termasuk hak atas dividen. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan kebawah (round down). Dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk 
pecahan, maka hak atas pecahan saham tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya akan dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. 

 

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN DI PT BURSA EFEK INDONESIA MULAI TANGGAL 10 MEI 2023 HINGGA 19 MEI 2023. APABILA SAMPAI DENGAN BATAS WAKTU TANGGAL 
19 MEI 2023 TERSEBUT HMETD YANG DIMILIKI OLEH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN TIDAK DILAKSANAKAN, MAKA HMETD TERSEBUT AKAN DIALOKASIKAN KEPADA 
PEMESAN SAHAM TAMBAHAN. DALAM HAL SETELAH ALOKASI PEMESAN SAHAM TAMBAHAN MASIH TERDAPAT HMETD TERSISA, MAKA HMETD AKAN TIDAK AKAN 
DIKELUARKAN DARI PORTEPEL 

 

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN 

PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PMHMETD I INI SESUAI DENGAN HMETD-
NYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 13,79% 

 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA. INDUSTRI RITEL MERUPAKAN SALAH SATU INDUSTRI 
TERFRAGMENTASI YANG MEMILIKI PERSAINGAN YANG SANGAT KETAT DIMANA SEBAGIAN BESAR DIDOMINASI OLEH PERITEL TRADISIONAL YANG TERSEBAR DI 
SELURUH INDONESIA (SEPERTI PASAR-PASAR TRADISIONAL, TOKO-TOKO KELONTONG, ROMBONG DAN WARUNG) DAN PERITEL MODERN (SEPERTI MINIMARKET, 
SUPERMARKET DAN HYPERMARKET). UNTUK MEMPERTAHANKAN DAN MENGEMBANGKAN POSISI PASAR DALAM INDUSTRI YANG SANGAT KETAT DAN 
TERFRAGMENTASI, PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK SECARA TERUS MENERUS HARUS MEMBERIKAN PRODUK YANG BERAGAM DENGAN HARGA YANG KOMPETITIF 
SERTA PELAYANAN YANG UNGGUL YANG DAPAT MENINGKATKAN PENJUALAN, MARJIN PENJUALAN DAN KEUNTUNGAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK. KEGAGALAN 
PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK DALAM MENGANTISIPASI DAN/ATAU MENCERMATI PERSAINGAN USAHA DISEKITARNYA, MAKA HAL TERSEBUT DAPAT BERDAMPAK 
NEGATIF TERHADAP KEUNTUNGAN, KINERJA KEUANGAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK. RISIKO LAINNYA DAPAT DILIHAT DALAM PROSPEKTUS 
PADA BAB VI FAKTOR RISIKO 

 

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PMHMETD I INI YANG DIPENGARUHI OLEH KONDISI PASAR 
MODAL INDONESIA 
 

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PMHMETD I INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK 
YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA 

 

Keterbukaan Informasi ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 16 Mei 2023 
  



  

 

 

JADWAL SEMENTARA 
 

 

PMHMETD I 
 
Dalam rangka pelaksanaan PMHMETD I, Perseroan telah memperoleh persetujuan pemegang saham dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) yang diselenggarakan pada tanggal 17 Februari 2023 dengan hasil keputusan 
menyetujui penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan melalui PMHMETD I dengan menerbitkan sebanyak-
banyaknya 4.611.764.800 (empat miliar enam ratus sebelas juta tujuh ratus enam puluh empat ribu delapan ratus) Saham Baru 
dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) per saham sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Sebagian Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Midi Utama Indonesia Tbk. No. 50 tanggal 17 Februari 2023 yang dibuat di 
hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H. M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang. Ringkasan risalah RUPSLB tersebut telah 
diumumkan pada website Perseroan, website BEI, dan website KSEI pada tanggal 20 Februari 2023, sesuai dengan POJK No. 
15/2020 dan anggaran dasar Perseroan. 
 
Perseroan melakukan Penambahan Modal dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“PMHMETD I”) kepada 
para Pemegang Saham Perseroan sebanyak-banyaknya 4.611.764.800 (empat miliar enam ratus sebelas juta tujuh ratus enam 
puluh empat ribu delapan ratus) Saham Baru atau setara dengan sebanyak-banyaknya sebesar 13,79% (tiga belas koma tujuh 
sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PMHMETD I dengan nilai  nominal Rp10,- 
(sepuluh rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan yang akan ditentukan. Setiap pemegang 625 (enam ratus dua puluh 
lima) Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 8 Mei 2023 pukul 
16.00 WIB berhak atas 100 (seratus)  HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
membeli 1 (satu) Saham Baru yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD. Dalam hal 
pemegang Saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka atas pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh Perseroan 
dan hasil penjualannya dimasukan ke dalam rekening Perseroan. Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD memiliki hak yang 
sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Lama Perseroan antara lain hak suara dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham (“RUPS”), hak atas pembagian dividen, hak atas saham bonus, dan hak atas HMETD. 
 

Jenis Penawaran : PMHMETD I dalam rangka penerbitan HMETD 
Jenis Efek yang Ditawarkan : Saham Biasa Atas Nama 
Jumlah Efek yang Ditawarkan : Sebanyak-banyaknya 4.611.764.800 (empat miliar enam ratus 

sebelas juta tujuh ratus enam puluh empat ribu delapan ratus) 
Saham Baru 

Nilai Nominal : Rp10,- (sepuluh rupiah) 
Rasio Perbandingan HMETD : Setiap 625 (enam ratus dua puluh lima) pemegang Saham 

Lama berhak mendapatkan 100 (seratus) HMETD, di mana 
setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru 

Maximum Dilusi Kepemilikan Saham : Pemegang saham yang tidak menggunakan haknya akan 
mengalami penurunan persentase kepemilikan sampai dengan 
maksimum 13,79% (tiga belas koma tujuh sembilan persen) 

Tanggal RUPSLB : 17 Februari 2023 
Tanggal Pencatatan HMETD  : 10 Mei 2023 
Periode Perdagangan dan pelaksanaan HMETD : 10 Mei – 19 Mei 2023 
Tanggal DPS Perseroan yang berhak atas HMETD : 8 Mei 2023 

 
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan serta komposisi kepemilikan 
saham Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Sebagian Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Midi Utama 
Indonesia Tbk. No. 49 tanggal 17 Februari 2023 yang dibuat dihadapan Sriwi Bawana Nwaksari, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten 
Tangerang dan telah diterima dan dicatat oleh Menkumham di bawah No. AHU-AH.01.03-0028648 tanggal 20 Februari 2023 
serta telah didaftar dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0035791.AH.01.11.Tahun 2023 tanggal 20 Februari 2023 adalah 
sebagai berikut: 

      
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) : 17 Februari 2023 Periode Perdagangan HMETD : 10 Mei – 19 Mei 2023 

Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran  : 19 April 2023 
Periode Pendaftaran, Pemesanan, Pelaksanaan dan 
Pembayaran HMETD 

: 10 Mei – 19 Mei 2023 

Tanggal Mulai Perdagangan Saham dengan HMETD (Cum-Right) 
-Pasar Reguler dan Negosiasi 

: 
4 Mei 2023 

Periode Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD : 12 Mei - 23 Mei 2023 

-Pasar Tunai : 8 Mei 2023 Tanggal Akhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan : 22 Mei 2023 
Tanggal Mulai Perdagangan Saham tanpa HMETD (Ex-Right) 
-Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 

: 
5 Mei 2023 

Tanggal Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan : 23 Mei 2023 

-Pasar Tunai : 9 Mei 2023 Tanggal Pengembalian Uang Pesanan Saham Tambahan : 24 Mei 2023 
Tanggal Terakhir Pencatatan Pemegang Saham (Recording Date) yang 
berhak atas HMETD 

: 8 Mei 2023    

Tanggal Distribusi Bukti  HMETD : 9 Mei 2023    
Tanggal Pencatatan HMETD di Bursa Efek Indonesia : 10 Mei 2023    
      



  

 

 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp10,- per Saham 

Jumlah Saham  Nominal % 

Modal Dasar 90.000.000.000            900.000.000.000    

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:       
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 25.775.473.000 257.754.730.000  89,43% 
Rullyanto (Presiden Direktur) 122.500.000 1.225.000.000 0,42% 
Maria Theresia Velina Yulianti (Direktur) 65.000.000 650.000.000 0,23% 
Lain-lain (masing-masing dengan kepemilikan kurang dari 5%) 2.860.557.000 28.605.570.000 9,92% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 28.823.530.000 288.235.300.000  100,00% 

Jumlah saham dalam portepel 61.176.470.000 611.764.700.000   

 
Struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sebelum dan sesudah PMHMETD I secara proforma dengan asumsi seluruh 
pemegang saham Perseroan melaksanakan HMETD yang dimilikinya adalah sebagai berikut : 
 

Keterangan 

Sebelum PMHMETD I Setelah PMHMETD I 

Nilai Nominal Rp10,- Nilai Nominal Rp10,- 

Jumlah Saham Nominal (Rp) % Jumlah Saham Nominal (Rp) % 

Modal Dasar 90.000.000.000  900.000.000.000    90.000.000.000  900.000.000.000    

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:             
1. PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 25.775.473.000 257.754.730.000  89,43% 29.899.548.680 298.995.486.800 89,43% 
2. Rullyanto (Presiden Direktur) 122.500.000 1.225.000.000 0,42% 142.100.000  1.421.000.000  0,42% 
3. Maria Theresia Velina Yulianti (Direktur) 65.000.000 650.000.000 0,23%  75.400.000   754.000.000  0,23% 
4. Lain-lain (masing-masing dengan 
kepemilikan kurang dari 5%) 

2.860.557.000 28.605.570.000 9,92%  3.318.246.120   33.182.461.200  9,92% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 

28.823.530.000      288.235.300.000  100,00% 33.435.294.800 334.352.948.000 100,00% 

Modal Dalam Portepel 61.176.470.000    611.764.700.000    56.564.705.200 565.647.052.000   

 

Struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sebelum dan sesudah PMHMETD I secara proforma apabila seluruh 

pemegang saham Perseroan tidak melaksanakan hak HMETD yang dimilikinya kecuali PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk adalah sebagai 

berikut: 

 

Keterangan 

Sebelum PMHMETD I Setelah PMHMETD I 

Nilai Nominal Rp10,- Nilai Nominal Rp10,- 

Jumlah Saham Nominal (Rp) % Jumlah Saham Nominal (Rp) % 

Modal Dasar 90.000.000.000  900.000.000.000    90.000.000.000  900.000.000.000    

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:             
1. PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 25.775.473.000 257.754.730.000  89,43% 29.899.548.680 298.995.486.800 90,75% 
2. Rullyanto (Presiden Direktur) 122.500.000 1.225.000.000 0,42% 122.500.000 1.225.000.000  0,37% 
3. Maria Theresia Velina Yulianti (Direktur) 65.000.000 650.000.000 0,23% 65.000.000 650.000.000 0,20% 
4. Lain-lain (masing-masing dengan 
kepemilikan kurang dari 5%) 

2.860.557.000 28.605.570.000 
9,92% 

2.860.557.000 28.605.570.000 8,68% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 

28.823.530.000      288.235.300.000  100,00% 32.947.605.680 329.476.056.800 100,00% 

Modal Dalam Portepel 61.176.470.000    611.764.700.000    57.052.394.320  570.523.943.200   

 

Pemegang Saham Perseroan yang tidak melaksanakan HMETD miliknya dan tidak mengambil porsinya atas Saham Baru dapat 

terdilusi sebesar maksimum 13,79% (tiga belas koma tujuh sembilan persen). 
 
 

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PMHMETD I 
 
Dana yang diperoleh Perseroan dari hasil pelaksanaan Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu I (“PMHMETD I”) setelah dikurangi biaya-biaya emisi yang akan dikeluarkan dalam rangka PMHMETD I ini, seluruhnya akan 
dipergunakan untuk modal kerja dan belanja modal Perseroan serta investasi di Entitas Anak Perseroan. 
 

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 
 
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 
Desember 2022 dan 31 Desember 2021. Data-data keuangan tersebut berasal dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan 
entitas anaknya tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota jaringan global Ernst & Young Global 
Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia ("IAPI”) 
sebagaimana tercantum dalam laporan-laporan auditor independen untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 No. 
00237/2.1032/AU.1/05/0704-1/1/III/2023 tertanggal 14 Maret 2023 yang ditandatangani oleh Sherly Jokom (Registrasi Akuntan 
Publik No. AP.0704) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 No. 00236/2.1032/AU.1/05/1561-3/1/III/2023 
tertanggal 14 Maret 2023 yang ditandatangani oleh Benediktio Salim (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1561) dengan opini audit 



  

 

tanpa modifikasian dengan paragraf hal lain mengenai tujuan penerbitan laporan-laporan auditor independen. Laporan auditor 
independen atas laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
juga berisi paragraf “Hal Audit Utama” mengenai penilaian penurunan nilai atas aset tetap dan aset hak-guna. 
 
Laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan 
perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 berasal 
dari laporan keuangan interim Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, yang 
tercantum dalam Prospektus, disajikan dalam jutaan Rupiah serta disusun oleh manajemen Perseroan berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan (“SAK”) yang berlaku di Indonesia dan ketentuan akuntansi di bidang pasar modal yang berlaku. 
 
1. LAPORAN POSISI KEUANGAN 

(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 
31 Desember 1 Januari 2021 

2022 2021 31 Desember 2020 

  Disajikan kembali Disajikan kembali 

ASET    

ASET LANCAR    

Kas dan setara kas  416.766   243.492  238.324 

Piutang usaha    

Pihak berelasi  3.690   2.639  22.242 

Pihak ketiga  364.816   410.669  375.644 

Piutang lain-lain    

Pihak berelasi  38   1.503  2.001 

Pihak ketiga  30.848   24.430  21.964 

Persedian - neto  2.007.569   1.811.446  1.496.826 

Pajak Pertambahan Nilai  
 

 

dibayar dimuka - neto  10.753   188  18.751 

Aset lancar lainnya  39.378   41.491  29.767 

TOTAL ASET LANCAR  2.873.858   2.535.858  2.205.519 
    

ASET TIDAK LANCAR    

Aset pajak tangguhan - neto  82.678   72.199  52.072 

Aset tetap - neto  2.149.807   1.973.849  1.842.926 

Uang muka pembelian aset tetap  83.210   43.729  46.668 

Aset hak guna - neto  1.629.657   1.593.392  1.671.082 

Beban ditangguhkan - neto  77.558   98.629  85.084 

Aset keuangan tidak lancar lainnya  8.380   11.883  8.619 

TOTAL ASET TIDAK LANCAR  4.031.290   3.793.681  3.706.451 

TOTAL ASET  6.905.148   6.329.539  5.911.970 

    

LIABILITAS DAN EKUITAS    

LIABILITAS JANGKA PENDEK    

Utang bank jangka pendek  446.000   779.000  809.000 

Utang usaha  
 

 

Pihak berelasi  17.412   12.890  13.146 

Pihak ketiga  1.688.217   1.521.343  1.360.786 

Utang lain - lain    

Pihak berelasi  12.859   4.317  4.037 

Pihak ketiga  662.449   608.454  427.789 

Utang pajak  79.697   37.755  34.354 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek  61.249   44.856  19.017 

Beban akrual  101.626   70.007  80.464 

Bagian liabilitas jangka Panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun  
 

 

Utang bank jangka panjang  353.710   464.834  516.449 
Liabilitas sewa  150.160   99.561  71.682 
Penghasilan ditangguhkan   193.325   48.920  58.894 

TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK  3.766.704   3.691.937  3.395.618 
    

LIABILITAS JANGKA PANJANG    

Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:    
Utang bank jangka panjang  765.766   606.625  724.494 
Liabilitas sewa  276.336   266.676  244.040 
Penghasilan ditangguhkan   7.269   8.167  5.749 

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang  102.346   88.490  87.923 

TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG  1.151.717   969.958  1.062.206 

TOTAL LIABILITAS  4.918.421   4.661.895  4.457.824 

EKUITAS    



  

 

Keterangan 
31 Desember 1 Januari 2021 

2022 2021 31 Desember 2020 

  Disajikan kembali Disajikan kembali 

Modal Saham 288.235 288.235 288.235 

Tambahan modal Disetor - neto 73.881 73.881 73.881 

Penghasilan komprehensif lain - neto  34.028   31.487  27.587 

Saldo laba     

Telah ditentukan penggunaannya   9.500   8.500  7.500 

Belum ditentukan penggunaannya   1.580.347   1.265.008  1.056.418 

Total ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk  1.985.991   1.667.111  1.453.621 

Kepentingan nonpengendali  736   533  525 

TOTAL EKUITAS  1.986.727   1.667.644  1.454.146 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  6.905.148   6.329.539  5.911.970 

 
 
2. LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 
31 Desember  

2022  2021  

PENDAPATAN NETO  15.623.654   13.584.036  
  

 

BEBAN POKOK PENDAPATAN (11.670.324)  (10.161.821)  
  

 

LABA BRUTO  3.953.330   3.422.215  
  

 

Beban penjualan dan distribusi (3.158.263)  (2.867.254)  
Beban umum dan administrasi (341.884)  (283.330)  
Pendapatan lainnya  196.103   226.222  
Beban lainnya (11.384)  (11.200)  
   

LABA USAHA  637.902   486.653  
  

 

Pendapatan keuangan  3.991   1.599  
Biaya keuangan (135.481)  (156.476)  
   

LABA SEBELUM PAJAK FINAL DAN PAJAK PENGHASILAN BADAN  506.412   331.776  
   
Beban pajak final (11.391)  (10.508)  
   

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN BADAN  495.021   321.268  
   
Beban pajak penghasilan – neto (95.900)  (51.574)  

   
LABA TAHUN BERJALAN  399.121   269.694  
  

 

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN  
 

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi   
 

Pengukuran kembali keuntungan (kerugian) atas liabilitas imbalan kerja  3.257   5.000  
Pajak penghasilan terkait pengukuran kembali keuntungan (kerugian) atas liabilitas imbalan kerja (716)  (1.099)  

  
 

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK  2.541   3.901  
  

 

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  401.662   273.595  
LABA PER SAHAM DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: PEMILIK ENTITAS INDUK (RUPIAH PENUH) 13,84 9,36 

 
3. LAPORAN ARUS KAS  
  (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 
Desember  

2022 2021  

Arus Kas dari Aktivitas Operasi 1.587.139 1.141.971 
Arus Kas dari Aktivitas Investasi (798.433) (657.730) 
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan (615.432) (479.073) 

Kenaikan Neto Kas dan Setara Kas 173.274 5.168 
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 243.492 238.324 

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 416.766 243.492 

 
  



  

 

 
4. RASIO-RASIO KEUANGAN POKOK (TIDAK DIAUDIT)  
 

Keterangan 
31 Desember  

2022  2021 

Rasio Pertumbuhan (%)  
 

Penjualan neto1 15,01% 7,30%  
Beban pokok penjualan1   14,84% 6,86%  
Laba bruto1 15,52% 8,62%  
Laba sebelum pajak penghasilan1 54,08% 23,65%  
Laba tahun berjalan1 47,99% 37,42%  
Laba komprehensif tahun berjalan1 46,81% 16,29%  
Aset2 9,09% 7,06%. 
Liabilitas2 5,50% 4,58% 
Ekuitas2 19,13% 14,68%  

   
Rasio Profitabilitas (%)   
Laba bruto / Penjualan neto 25,30% 25,19% 
Laba usaha / Penjualan neto 4,08% 3,58% 
Laba sebelum pajak penghasilan / Penjualan neto 3,17% 2,37% 
Laba tahun berjalan / Penjualan neto 2,55% 1,99% 
Laba tahun berjalan / Total ekuitas 20,09% 16,17% 
Laba tahun berjalan / Total aset 5,78% 4,26% 

   
Rasio Solvabilitas (X)   
Total Liabilitas / Total Aset  0,71 0,74 
Total Liabilitas / Total Ekuitas  2,48 2,80 
Total Aset / Total Liabilitas 1,40 1,36 
Interest bearing debt3 / Total Ekuitas  0,79 1,11 

   
Rasio Likuiditas (X)   
Aset lancar / Liabilitas lancar 0,76 0,69 
Kas dan setara kas / Liabilitas jangka pendek 0,11 0,07 
EBITDA4 / Interest5 10,59 7,94 
Debt Service Coverage Ratio (DSCR)6 0,92 0,67 
Keterangan 
1 Rasio pertumbuhan dihitung dengan membandingkan hasil operasi tahun/ periode berjalan konsolidasian dengan hasil operasi tahun sebelumnya/ periode yang sama 

pada tahun sebelumnya konsolidasian. 
2 Rasio pertumbuhan dihitung dengan membandingkan saldo konsolidasian pada akhir tahun berjalan dengan saldo konsolidasian tahun sebelumnya dan dibagi dengan 

saldo konsolidasian tahun sebelumnya. 
3 Interest bearing debt adalah utang bank jangka pendek ditambah utang bank jangka panjang konsolidasian pada akhir tahun/ periode berjalan. 
4 EBITDA adalah laba usaha ditambah penyusutan dan amortisasi dari beban penjualan dan distribusi serta beban umum dan administrasi konsolidasian pada akhir 

tahun/ periode berjalan. 
5 Interest expenses konsolidasian pada akhir tahun/ periode berjalan. 
6 Debt service coverage ratio adalah EBITDA tahun/ periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total utang bank konsolidasian pada akhir tahun/ periode 

berjalan. 

  
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 
 
Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama dengan Laporan Keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 
Desember 2022 dan 2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, beserta catatan-catatan di dalamnya 
Laporan keuangan konsolidasian tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
 
Ikhtisar data keuangan penting Perseroan tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
tersebut, diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anaknya yang telah diaudit untuk periode-periode 
tersebut, yang laporannya tidak tercantum dalam prospektus ini. 
 
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 serta untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal tersebut yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota jaringan global Ernst & Young 
Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indones ia ("IAPI”) 
sebagaimana tercantum dalam laporan-laporan auditor independen untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 No. 
00237/2.1032/AU.1/05/0704-1/1/III/2023 tertanggal 14 Maret 2023 yang ditandatangani oleh Sherly Jokom (Registrasi Akuntan 
Publik No. AP.0704) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 No. 00236/2.1032/AU.1/05/1561-3/1/III/2023 
tertanggal 14 Maret 2023 yang ditandatangani oleh Benediktio Salim (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1561) dengan opini audit 
tanpa modifikasian dengan paragraf hal lain mengenai tujuan penerbitan laporan-laporan auditor independen. Laporan auditor 
independen atas laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
juga berisi paragraf “Hal Audit Utama” mengenai penilaian penurunan nilai atas aset tetap dan aset hak-guna. Kecuali disebutkan 
secara khusus, seluruh pembahasan informasi keuangan Perseroan dalam bagian ini disajikan berdasarkan informasi keuangan 
Perseroan. 
  



  

 

 
Perkembangan Laporan Laba Rugi Komprehensif  
 
Pendapatan Neto 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021  
 
Pendapatan neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp2.039.618 Juta atau 15,01% 
dari Rp13.584.036 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 
penambahan gerai baru. 
 
Beban Pokok Pendapatan  
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021  
 
Beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp1.508.503 Juta atau 
14,84% dari Rp10.161.821 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut disebabkan 
oleh kenaikan pendapatan neto perseroan. 
 
Laba Bruto 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021  
 
Laba bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp531.115 Juta atau 15,52% dari 
Rp3.422.215 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 
peningkatan pendapatan neto perseroan selama tahun 2022. 
 
Beban Penjualan dan Distribusi 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021  
 
Beban Penjualan dan Distribusi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp291.009 Juta 
atau 10,15% dari Rp2.867.254 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut 
disebabkan seiring dengan pertumbuhan gerai baru berdampak ke kenaikan beban gaji, kenaikan beban listrik, kenaikan beban 
penyusutan, kenaikan beban distribusi, dan kenaikan promosi dan iklan serta beban imbalan kerja karyawan. 
 
Beban Umum dan Administrasi 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021 
 
Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp58.554 Juta 
atau 20,67% dari Rp283.330 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut disebabkan 
oleh kenaikan dari UMR dan ekspansi yang berdampak pada kenaikan beban gaji. 
 
Pendapatan lainnya 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021 
 
Pendapatan lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menurun sebesar Rp30.119 Juta atau 13,31% 
dari Rp226.222 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan 
fee penelitian dan pengembangan. 
 
Beban lainnya 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021 
 



  

 

Beban lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp184 Juta atau 1,64% dari 
Rp11.200 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut disebabkan kenaikan beban 
administrasi. 
 
Laba Usaha 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021 
 
Laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp151.249 Juta atau 31,08% dari 
Rp486.653 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut disebabkan oleh pertumbuhan 
pendapatan neto lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan beban operasional. 
 
Laba sebelum pajak final dan pajak penghasilan badan 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021 
 
Laba sebelum pajak final dan pajak penghasilan badan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat 
sebesar Rp174.636 Juta atau 52,64% dari Rp331.776 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya laba bruto dan laba usaha. 
 
Laba tahun berjalan 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021 
 
Laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp129.427 Juta atau 47,99% 
dari Rp269.694 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 
pertumbuhan pendapatan neto lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan beban operasional dan penurunan biaya 
keuangan. 
 
Laba komprehensif tahun berjalan 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021 
 
Laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp128.067 
Juta atau 46,81% dari Rp273.595 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan tersebut 
disebabkan oleh kenaikan laba usaha karena meningkatnya pendapatan neto dan laba bruto. 
 
Perkembangan Laporan Posisi Keuangan  
 
Perkembangan Aset, Kewajiban dan Ekuitas 
 
Jumlah aset 
 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021 
 
Jumlah aset meningkat sebesar Rp 575.609 Juta atau 9,09% ke posisi Rp6.905.148 Juta pada tanggal 31 Desember 2022 
dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp6.329.539 Juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
seiring dengan pertumbuhan bisnis yang telah dicapai pada tahun ini. 
 
Aset lancar 
 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021 
 
Aset lancar meningkat sebesar Rp 338.000 Juta atau 13,33% ke posisi Rp2.873.858 Juta pada tanggal 31 Desember 2022 
dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 2.535.858 Juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
oleh peningkatan persediaan neto. 
. 
 
Aset tidak lancar  



  

 

 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021 
 
Aset tidak lancar meningkat sebesar Rp 237.609 Juta atau 6,26% ke posisi Rp4.031.290 Juta pada tanggal 31 Desember 2022 
dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 3.793.681 Juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
oleh meningkatnya aset tetap – neto, uang muka pembelian asset tetap dan aset hak guna – neto. 
 
Jumlah liabilitas 
 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021 
 
Jumlah liabilitas meningkat sebesar Rp 256.526 Juta atau 5,50% ke posisi Rp4.918.421 Juta pada tanggal 31 Desember 2022 
dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp4.661.895 Juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
oleh kenaikan utang usaha pihak ketiga, utang lain-lain pihak ketiga, dan liabilitas sewa. 
 
 
Liabilitas jangka pendek  
 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021 
 
Liabilitas jangka pendek meningkat sebesar Rp 74.767 Juta atau 2,03% ke posisi Rp3.766.704 Juta pada tanggal 31 Desember 
2022 dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp3.691.937 Juta. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh kenaikan utang usaha pihak ketiga, utang lain-lain pihak ketiga, dan liabilitas sewa yang jatuh tempo dalam 
waktu satu tahun. 
 
 
Liabilitas jangka panjang  
 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021 
 
Liabilitas jangka panjang meningkat sebesar Rp 181.759 Juta atau 18,74% ke posisi Rp1.151.717 Juta pada tanggal 31 
Desember 2022 dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp969.958 Juta. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka panjang dan liabilitas imbalan kerja jangka panjang. 
 
Ekuitas  
 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2021 
 
Jumlah ekuitas meningkat sebesar Rp 319.083 Juta atau 19,13% ke posisi Rp1.986.727 Juta pada tanggal 31 Desember 2022 
dibandingkan posisinya pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp1.667.644 Juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
oleh peningkatan saldo laba dari laba tahun berjalan tahun 2022. 
 
Arus Kas 
 
Arus Kas dari Aktivitas Operasi 
 
Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan Perseroan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas 
investasi dan aktivitas pendanaan. Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan terdiri dari penerimaan kas 
dari pelanggan, pembayaran kas kepada pemasok, pembayaran kas untuk karyawan dan beban usaha, pembayaran pajak 
penghasilan dan penerimaan kas dari aktivitas lainnya. 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021   
 
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp 
445.168 Juta atau 38,98% dari Rp 1.141.971 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp 
1.587.139 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Peningkatan ini terutama dikarenakan peningkatan 
penerimaan kas dari pelanggan. 
 
Arus Kas dari Aktivitas Investasi 
 
Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas. Arus 
kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan terdiri dari penerimaan dari hasil penjualan aset tetap, perolehan 



  

 

aset tetap, penambahan uang muka aset tetap, penambahan aset hak-guna, penerimaan bunga dan penambahan untuk beban 
ditangguhkan. Kas untuk aktivitas investasi terutama digunakan untuk perolehan aset tetap seperti untuk pembangunan dan 
pengembangan gerai-gerai dan DC serta penambahan untuk asset hak-guna.  
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021  
 
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar 
Rp 140.703 Juta atau 21,39% dari Rp 657.730Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp 
798.433 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini sejalan dengan penambahan gerai 
toko baru Perseroan berdampak pada naiknya biaya modal berupa penambahan aset tetap dan aset hak-guna. 
 
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 
 
Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi kontribusi ekuitas dan 
pinjaman Perseroan. Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan terdiri dari pembayaran utang bank 
jangka pendek, penerimaan dan pembayaran utang bank jangka panjang, pembayaran liabilitas sewa, pembayaran bunga, 
pembayaran dividen tunai. 
 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022 Dibandingkan Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 
2021   
 
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar 
Rp 136.359 Juta atau 28,46% dari Rp 479.073Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp 
615.432 Juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama dikarenakan perbaikan modal 
kerja sehingga menurunkan utang bank.   
 
 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 
 
Riwayat Singkat Perseroan 

Perseroan didirikan dengan nama “PT MIDIMART UTAMA” pada tanggal 28 Juni 2007 berdasarkan akta pendirian Perseroan 

Terbatas PT Midimart Utama No. 37 tanggal 28 Juni 2007, yang dibuat dihadapan Frans Elsius Muliawan, S.H.,    Notaris di 

Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan Menkumham sesuai dengan Surat Keputusannya No. W7-08522.HT.01.01-

TH.2007 tanggal 31 Juli 2007 serta telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kota Tangerang No. 

1429/BH.3006/VIII/2007 tanggal 13 Agustus 2007 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 76 

tanggal 21 September 2007, Tambahan No. 9559; Perseroan pada saat pendirian berkedudukan di Kota Tangerang. 

Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan dimana Perseroan telah mengubah anggaran 

dasarnya sesuai dengan Peraturan No. IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan No. KEP-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang melakukan 

Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik, mengubah statusnya dari perseroan tertutup menjadi 

perseroan terbuka serta mengubah namanya menjadi “PT Midi Utama Indonesia Tbk.” sebagaimana termaktub dalam Akta 

Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Midi Utama Indonesia No. 3 tanggal 3 Agustus 2010, yang dibuat 

dihadapan Kemelina, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan Menkumham sesuai dengan Surat 

Keputusannya No. AHU-39216.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 9 Agustus 2010 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 

di bawah No. AHU0059523.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 9 Agustus 2010 dan telah diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 70 tanggal 2 September 2010, Tambahan No. 27071.  

Anggaran Dasar Perseroan juga telah sesuai dengan ketentuan (i) Peraturan No. IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran 

Dasar Perseroan yang melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik; (ii) Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik; (iii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang Rencana 

Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka; dan (iv) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

16/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka 

Secara Elektronik sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Sebagian Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Tahunan PT Midi Utama Indonesia Tbk. No. 193 tanggal 31 Mei 2021, yang dibuat dihadapan Sriwi Bawana Nawaksari, 

S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, yang telah memperoleh persetujuan Menkumham sesuai dengan Surat 

Keputusannya No. AHU-0037316.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 30 Juni 2021 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 

di bawah No. AHU-0115262.AH.01.Tahun 2021 tanggal 30 Juni 2021 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 097 tanggal 6 Desember 2022, Tambahan No. 042463.  



  

 

Perubahan terakhir anggaran dasar Perseroan adalah sehubungan dengan penyesuaian dengan Peraturan Badan Pusat 

Statistik No. 2 Tahun 2020 tanggal 24 September 2020 tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan pemecahan 

nilai nominal saham dari semula Rp100,- per lembar saham menjadi Rp10,- per lembar saham sebagaimana termaktub dalam 

Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Midi Utama Indonesia Tbk. No. 49 tanggal 17 

Februari 2023, yang dibuat dihadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, yang telah 

memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusannya No. AHU-0011431.AH.01.02.Tahun 2023 tanggal 

20 Februari 2023 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No. AHU-0035791.AH.01.11.Tahun 2023 tanggal 

20 Februari 2023 (“Akta No. 49/2023”).  

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta No. 49/2023, maksud dan 

tujuan Perseroan ialah:  

a. menjalankan usaha dalam bidang perdagangan eceran; 
b. menjalankan usaha dalam bidang industri makanan; 
c. menjalankan usaha dalam bidang jasa keuangan; 
d. menjalankan usaha dalam bidang konstruksi; 
e. menjalankan usaha dalam bidang industri percetakan; 
f. menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan dan pergudangan; 
g. menjalankan usaha dalam bidang aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi; dan 
h. menjalankan usaha dalam bidang real estat. 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut: 

a. Perdagangan eceran 
Perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di 
supermarket/minimarket, yatu perdagangan eceran berbagai jenis barang kebutuhan yang utamanya bahan 
makanan/makanan, minuman atau tembakau dengan harga yang sudah ditentukan serta pembeli mengambil dan 
membayar sendiri kepada kasir (self-service/swalayan). Di samping itu juga dapat menjual beberapa barang bukan 
makanan seperti pakaian, perabot rumah tangga, mainan anak-anak, kosmetik dan pakaian. Misalnya supermarket atau 
minimarket 
 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas serta menunjang kegiatan usaha utama Perseroan tersebut diatas 
Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha penunjang sebagai berikut: 
a. Perdagangan eceran 

i. Menjalankan usaha perdagangan eceran peralatan rumah tangga dari tekstil, yaitu usaha perdagangan eceran 
khusus perlengkapan rumah tangga dari tekstil, seperti taplak meja, seprei, sarung bantal, kelambu, kain Kasur, 
kain bantal, kain pel, linen rumah tangga dan lain-lain. 

ii. Menjalankan usaha perdagangan eceran peralatan listrik rumah tangga dan peralatan penerangan dan 
perlengkapannya, yaitu usaha perdagangan eceran khusus peralatan listrik rumah tangga dan penerangan, seperti 
mesin cuci, lemari es, kipas angin, alat pengisap debu, alat penggosok lantai, mixer, seterika listrik, blender lampu 
pijar, lampu neon, starter, ballast, reflektor, kabel, sakelar, stop kontak, fiting dan sekering. 

iii. Menjalankan usaha perdagangan eceran barang pecah belah dari perlengkapan dapur dari plastik, yaitu usaha 
perdagangan eceran khusus barang pecah belah dan perlengkapan dapur yang terbuat dari plastik, seperti piring, 
pisin, mangkok, cangkir, teko, sendok, garpu, rantang, stoples, botol susu bayi, panci, baki, ember, termos dan 
jerigen. 

iv. Menjalankan usaha perdagangan eceran peralatan dan perlengkapan rumah tangga lainnya dalam sub golongan 
4759, yaitu usaha perdagangan eceran khusus peralatan dan perlengkapan rumah tangga lainnya dalam sub 
golongan 4759 yang belum diklasifikasikan di tempat lain. 

v. Menjalankan usaha perdagangan eceran alat tulis menulis dan gambar, yaitu usaha perdagangan eceran khusus 
alat tulis-menulis dan gambar, seperti pensil, pulpen, spidol, balpoin, sign pen, pensil mekanik, jangka, kuas 
gambar, rapido, crayon dan pastel, papan tulis, meja gambar, white board, alat-alat sablon, pita mesin tulis, cat 
air, cat minyak, karet penghapus, kayu penghapus, tip-ex, tinta, pengasah pensil, penggaris dan kapur tulis.  

vi. Menjalankan usaha perdagangan eceran hasil percetakan dan penerbitan, yaitu usaha perdagangan eceran 
khusus hasil pencetakan dan penerbitan, seperti faktur, nota, kuitansi, kartu nama, etiket, amplop, agenda, buku 
alamat, kartu ucapan, kartu pos, perangko, materai, album, buku tulis, buku gambar, kertas bergaris, kertas grafik, 
atlas, huruf braile, surat kabar, majalah, bulletin, kamus, buku ilmu pengetahuan dan buku bergambar.  

vii. Menjalankan usaha perdagangan eceran kertas, kertas karton dan barang dari kertas/karton, yaitu usaha 
perdagangan eceran khusus kertas karton dan barang dari kertas/karton, seperti kertas HVS, kertas doorslag, 
kertas kraft, kertas tipis, kertas kalkir, kertas berwarna, karton manila karton buffalo skin, karton serat (fiber board), 
kertas pembungkus (wrapping), karton kemasan untuk makanan/minuman, kantong kertas, kertas/karton berlapis, 
kertas surat (stationary), stensil sheet, kertas karbon dan kertas duplicator. 

viii. Menjalankan usaha perdagangan eceran aromatic/penyegar (minyak astiri), yaitu usaha perdagangan eceran 
khusus aromatik/penyegar minyak astiri, seperti minyak kenanga, minyak sereh, minyak kayu putih, minyak 
cendana, minyak lawang, minyak tengkawang, minyak gandapura, minyak jarak, minyak kapulaga, minyak pala, 
minyak delas dan minyak akar wangi.  



  

 

ix. Menjalankan usaha perdagangan eceran lainnya bukan yang tercakup pada kelompok 47771 sampai dengan 
47774, yaitu usaha perdagangan eceran khusus lainnya yang belum tercakup dalam kelompok 47771 sampai 
dengan 47774 seperti gelatin, bahan isolasi panas selain plastik dan karet, bahan semir, kapur barus dan bahan 
jamu simplisia). 

x. Menjalankan usaha perdagangan eceran pembungkus dari plastik, yaitu perdagangan eceran barang 
pembungkus dari plastik, seperti plastik kiloan, plastik sampah, kantong plastik dan barang pembungkus dari 
plastik lainnya. 

xi. Menjalankan usaha perdagangan eceran khusus barang baru lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, 
yaitu usaha perdagangan eceran khusus barang baru lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, seperti 
kegiatan perdagangan eceran bahan pembersih, senjata dan amunisi, perangko dan uang logam dan produk 
bukan makanan yang tidak diklasifikasikan di tempat lain. 

xii. Menjalankan usaha perdagangan eceran melalui media untuk barang campuran, yaitu usaha perdagangan eceran 
berbagai jenis barang campuran sebagaimana tersebut dalam 47911 sampai dengan 47913 melalui pesanan 
(surat, telepon atau internat) dan barang akan dikirim kepada pembeli sesuai dengan barang yang diinginkan 
berdasarkan katalog, iklan, model, telepon, radio, televisi, internet, media massa dan sejenisnya. 

xiii. Menjalankan usaha perdagangan eceran melalui media untuk komoditi makanan, minuman, tembakau, kimia, 
farmasi, kosmetik dan alat laboratorium, yaitu usaha perdagangan eceran berbagai jenis barang makanan, 
minuman, tembakau, kimia, farmasi, kosmetik, dan alat laboratorium melalui pesanan (surat, telepon atau internet) 
dan barang akan dikirim kepada pembeli sesuai dengan barang yang diinginkan berdasarkan katalog, iklan, model, 
telepoint, radio, televisi, internet, media massa dan sejenisnya. 

xiv. Menjalankan usaha perdagangan eceran melalui media untuk komoditi tekstil, pakaian, alas kaki dan barang 
keperluan pribadi, yaitu usaha perdagangan eceran berbagai jenis barang tekstil, pakaian, alas kaki, dan barang 
keperluan pribadi melalui pesanan (surat, telepon atau internet) dan barang akan dikirim kepada pembeli sesuai 
dengan barang yang diinginkan berdasarkan katalog, iklan, model, telepon, radio, televisi, internet, media massa 
dan sejenisnya.  

xv. Menjalankan usaha perdagangan eceran melalui media untuk barang perlengkapan rumah tangga dan 
perlengkapan dapur, yaitu usaha perdagangan eceran berbagai jenis barang keperluan rumah tangga dan 
perlengkapan dapur melalui pesanan (surat, telepon atau internet) dan barang akan dikirim kepada pembeli sesuai 
dengan barang yang diinginkan berdasarkan katalog, iklan, model, telepon, radio, televisi internet, media massa 
dan sejenisnya.  

xvi. Menjalankan usaha perdagangan eceran melalui media untuk berbagai macam barang lainnya, yaitu usaha 
perdagangan eceran berbagai barang lainnya melalui pesanan dan barang akan dikirim kepada pembeli sesuai 
dengan barang yang diinginkan berdasarkan katalog, model, telepon, tv, internet, media massa, dan sejenisnya. 

b. Industri produk roti dan kue 
Menjalan usaha pembuatan berbagai macam roti dan kue, seperti industri roti tawar dan roti kadet; industri kue, pie, 
tart;  industri biscuit dan produk roti kering lainnya; industri pengawetan kue kering dan cake; industri produk makanan 
ringan (cookies, cracker, kue kering) baik yang manis atau asin, industri tortillas, dan industri produk roti yang 
dibekukan, seperti pancake, waffle dan roti kadet. 

c. Perantara moneter lainnya 
Menjalankan usaha perantara moneter lainnya, antara lain, kegiatan money order (pengiriman uang). 

d. Konstruksi Gedung 
i. Menjalankan usaha konstruksi gedung perbelanjaan, yaitu usaha pembangunan gedung yang dipakai untuk 

perbelanjaan, seperti mall, toserba, toko, rumah toko (ruko) dan warung. Termasuk pembangunan ruko yang 
dikerjakan oleh perusahaan real estat dengan tujuan untuk dijual dan kegiatan perubahan dan renovasi gedung 
perbelanjaan. 

ii. Menjalankan usaha konstruksi gedung lainnya, usaha pembangunan gedung yang untuk penggunaan selain 
dalam kelompok 41011 sampai dengan 41018, seperti tempat ibadah terminal/stasiun, bangunan monumental, 
bangunan bandara, Gudang dan lainnya. Termasuk kegiatan perubahan dan renovasi gedung lainnya. 

e. Industri Percetakan 
i. Menjalankan usaha industri pencetakan umum, yaitu kegiatan industri percetakan surat kabar, majalah dan 

periodik lainnya seperti tabloid, surat kabar, majalah, jurnal, pamflet, buku dan brosur, naskah musik, peta, atlas, 
poster, katalog periklanan, prospektus dan iklan cetak lainnya, buku harian, kalender, formulir bisnis dan barang-
barang cetakan komersial lainnya, kertas surat atau alat tulis pribadi dan barang-barang cetakan lainnya hasil 
mesin cetak, offset, klise foto, fleksografi dan sejenisnya, mesin pengganda, printer komputer, huruf timbul dan 
sebagainya termasuk alat cetak cepat, pencetakan langsung ke bahan tekstil, plastik, kaca,  logam, kayu dan 
keramik, kecuali pencetakan tabir sutera pada kain dan pakaian jadi, dan pencetakan pada label atau tanda 
pengenal (litografi, pencetakan tulisan di makam, pencetakan fleksografi dan sebagainya). Termasuk pula 
mencetak ulang melalui computer, mesin stensil dan sejenisnya. Barang cetakan ini biasanya merupakan hak 
cipta. 

ii. Menjalankan kegiatan jasa penunjang pencetakan, yaitu usaha penjilidan lembar cetakan, misalnya menjadi buku, 
brosur, majalah, katalog dan sebagainya, dengan melipat, memasang, menjahit, merekatkan, menyatukan, 
penjilidan dengan perekat, perapihan dan gold stamping; produksi composed type, plates cylinders, penjilidan 
buku; komposisi, pemasangan huruf, pemasangan foto, input data mencakup scanning dan pengenalan karakter 



  

 

atau huruf optik, penyusunan elektronik; pembuatan gambar mencakup pemasangan image atau gambar (untuk 
proses pencetakan mesin cetak dan offset); pengukiran atau sketsa cylinders untuk gravure; proses pembuatan 
gambar langsung di atas pelat (termasuk pelat fotopolimer); pembuatan gambar untuk pencetakan dan 
pengecapan relief; pembuatan cetakan untuk percobaan, pekerjaan artistic mencakup penyiapan batu litho dan 
woodblocks (produksi batu lithographic untuk digunakan dalam kegiatan percetakan di unit lain); pembuatan 
barang reprografi; desain barang cetakan seperti sketsa, layout, barang contoh dan sebagainya; dan kegiatan 
grafis lainnya seperti die sinking dan die-stamping, penggandaan huruf braille, pemukulan dan pengeboran, 
penyulaman timbul, pemvernisan dan pelapisan, penyisipan dan pelipatan. 

f. Pengangkutan dan pergudangan 
i. Menjalankan usaha angkutan bermotor untuk barang umum, yaitu usaha pengangkutan barang dengan kendaraan 

bermotor dan dapat mengangkut lebih dari satu jenis barang, seperti angkutan dengan truk, pick up dan container. 
ii. Menjalankan usaha pergudangan dan penyimpanan, yaitu usaha yang melakukan kegiatan penyimpanan barang 

sementara sebelum barang tersebut dikirim ke tujuan akhir, dengan tujuan komersil. 
g. Sewa guna usaha tanpa hak opsi aset non finansial, bukan karya hak cipta 

Menjalankan usaha yang kegiatan memperbolehkan pihak lain menggunakan aset non finansial dimana pembayaran 
royalti atau balas jasa lisensi yang dibayar ke pemegang aset. Penggunaan aset tersebut dapat berbagai macam 
bentuk, seperti izin reproduksi, digunakan dalam proses atau produksi berikut, pengoperasian bisnis di bawah sistem 
waralaba dan lain-lain. Pemilik aset non finansial dapat sekaligus pembuatnya atau juga bukan. Kegiatan yang dicakup 
meliputi sewa guna usaha tanpa hak opsi (operational leasing) aset non finansial yang tidak berwujud (bukan karya/hak 
cipta seperti buku atau piranti lunak) dan penerimaan royalti atau balas jasa lisensi untuk penggunaan, seperti entitas 
yang dipatenkan, trademark dan service mark, brand name, hak eksplorasi barang tambang/mineral, perjanjian 
franchise/waralaba dan aset non finansial yang tak berwujud lainnya. 

h. Real estat yang dimiliki sendiri atau disewa menjalankan usaha pembelian, penjualan, persewaan dan pengoperasian 
real estat baik yang dimiliki sendiri maupun disewa, seperti bangunan apartemen, bangunan tempat tinggal dan 
bangunan bukan tempat tinggal (seperti tempat pameran, fasilitas penyimpanan pribadi, mall, pusat perbelanjaan dan 
lainnya) serta penyediaan rumah flat atau apartemen dengan atau tanpa perabotan untuk digunakan secara permanen, 
baik dalam bulanan atau tahunan. Termasuk kegiatan penjualan tanah, pengembangan gedung untuk dioperasikan 
sendiri (untuk penyewaan ruang-ruang di gedung tersebut), pembagian real estate menjadi tanah kapling tanpa 
pengembangan lahan dan pengoperasian kawasan tempat tinggal untuk rumah yang bisa dipindah-pindah.  

 
Pengurusan dan Pengawasan Perseroan 

 
Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang sedang menjabat pada saat tanggal Prospektus ini diterbitkan 

diangkat berdasarkan Akta Pernyataan Sebagian Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Midi Utama 

Indonesia Tbk. No. 51 tanggal 17 Februari 2023, yang dibuat dihadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn., Notaris di 

Kabuapten Tangerang, yang telah diterima dan dicatat dalam SABH dibawah No. AHU-AH.01.09-0094536 tanggal 21 Februari 

2023 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0038312.AH.01.11. Tahun 2023 tanggal 21 Februari 

2023. 

 

Pembentukan dan pengaturan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah mengacu dan sesuai dengan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor. 33/POJK.04/2014. 

 
Keterangan singkat mengenai Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut: 

 
Dewan Komisaris 

 
Presiden Komisaris  : Budiyanto Djoko Susanto 

Komisaris Independen   : Eddy Supardi  

 
Direksi 

 
Presiden Direktur  : Rullyanto  

Direktur   : Maria Theresia Velina Yulianti 

Direktur   : Suantopo Po 

Direktur   : Endang Mawarti 

Direktur   : Afid Harmeily 

  



  

 

TATA CARA PEMESANAN SAHAM 
 
Dalam rangka PMHMETD I Perseroan telah menunjuk PT ADIMITRA JASA KORPORA sebagai Pengelola Pelaksanaan 
Administrasi Saham dan Agen Pelaksana Penambahan Modal dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
Perseroan dalam rangka PMHMETD I Perseroan.  
 
1. Pemesan yang berhak 
 
Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 8 Mei 2023 pukul 16.00 
WIB berhak untuk membeli Saham Baru yang diterbitkan Perseroan dalam PMHMETD I ini dengan ketentuan bahwa setiap 
pemilik 625 (enam ratus dua puluh lima) Saham Lama memiliki 100 (seratus) HMETD dimana 1 (satu) HMETD berhak untuk 
membeli 1 (satu) Saham Baru pada Harga Pelaksanaan. 

Pemesan yang berhak melakukan pembelian Saham Baru adalah: 

• Pemegang saham Perseroan yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan tidak menjual/mengalihkan kepada pihak 
lain; dan 

• Pemegang HMETD yang namanya tercantum dalam SBHMETD atau dalam kolom endorsement atau pemegang 

HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI. 

 
Pemesan dapat terdiri dari Perorangan dan/atau Badan Hukum Indonesia maupun Asing sebagaimana diatur dalam UU Pasar 
Modal. 

Apabila terdapat pecahan atas saham hasil pelaksanaan HMETD maka akan diadakan pembulatan terdekat ke bawah, dan jika 
masih timbul pecahan maka akan menjadi milik Perseroan dan harus dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya dimasukkan 
ke rekening Perseroan. 

 
2. Pengambilan SBHMETD, Formulir dan Prospektus 

 
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam Penitipan Kolektif, HMETD akan didistribusikan secara elektronik melalui 
rekening efek Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa 
setelah tanggal Daftar Pemegang Saham yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 9 Mei 2023 pukul 16.00 WIB. Prospektus, 
Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (FPPS Tambahan) dan formulir lainnya dapat diperoleh oleh Pemegang 
Saham dari masing-masing Perusahaan Efek dan Bank Kustodiannya setiap hari kerja dan jam kerja sejak tanggal 9 Mei 2023 
di kantor BAE dengan menyerahkan: 

a. Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang saham perorangan (Kartu Tanda Penduduk/Paspor/Kartu Ijin 
Tinggal Terbatas); atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus dari 
Pemegang Saham berupa badan hukum/lembaga. Pemegang Saham juga wajib menunjukkan dokumen asli dari fotokopi 
tersebut; 

b. Asli surat kuasa bermeterai Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) (jika dikuasakan) dilengkapi fotokopi identitas diri lainnya yang 
masih berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib 
diperlihatkan 

 
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan 
menerbitkan Sertifikat HMETD atas nama Pemegang Saham. SBHMETD, Prospektus, Formulir Pemesanan Pembelian Saham 
Tambahan (FPPS Tambahan) dan formulir lainnya dapat diambil setiap hari kerja mulai tanggal 9 Mei 2023 di kantor pusat BAE 
Perseroan dengan menyerahkan: 

a. Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang saham perorangan (Kartu Tanda Penduduk/Paspor/Kartu Ijin Tinggal 
Terbatas); atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus dari Pemegang Saham 
berupa badan hukum/lembaga. Pemegang Saham juga wajib menunjukkan dokumen asli dari fotokopi tersebut; 

b. Asli surat kuasa bermeterai Rp10.000,00 (sepuluh ribu rupiah) (jika dikuasakan) dilengkapi fotokopi identitas diri lainnya 
yang masih berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib 
diperlihatkan. 

 
Bagi Pemegang SBHMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari HMETD yang telah dimilikinya, maka pemegang 
HMETD yang bersangkutan dapat menghubungi BAE Perseroan untuk mendapatkan denominasi HMETD yang diinginkan. 
Pemegang HMETD dapat melakukan pemecahan SBHMETD mulai dari tanggal 10 Mei  2023 sampai dengan tanggal 19 Mei 
2023. 

 
3. Prosedur Pelaksanaan HMETD dalam bentuk elektronik 

 
Pelaksanaan HMETD dapat dilakukan mulai tanggal 10 Mei  2023 sampai dengan tanggal 19 Mei 2023. 



  

 

 

a. Prosedur pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif 

1) Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Perusahaan Efek/Bank Kustodian dan 
membayar Harga Pelaksanaan HMETD dengan memasukkannya ke dalam rekening yang khusus ditunjuk oleh 
KSEI. 

2) Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan HMETD oleh Perusahaan Efek/Bank 
Kustodian kepada KSEI maka: 

a) KSEI akan mendebet HMETD dari masing-masing sub-rekening pemegang HMETD yang memberikan instruksi 
Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening KSEI dengan menggunakan fasilitas C-BEST; dan 

b) Segera setelah uang Harga Pelaksanaan HMETD diterima di dalam rekening bank yang ditunjuk oleh KSEI, KSEI 
akan melakukan pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD dari rekening bank yang ditujuk KSEI 
tersebut ke rekening bank khusus pada hari kerja berikutnya. 

3) Satu Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI akan menyampaikan kepada Biro 
Administrasi Efek dokumen sebagai berikut: 

a) Daftar rincian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut rincian data pemegang HMETD 
(Nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan dan domisili) pemegang HMETD yang 
melakukan pelaksanaan HMETD; 

b) Surat atau bukti pemindahbukuan Harga PMHMETD I yang dilakukan oleh KSEI, dari rekening bank 
yang ditunjuk KSEI kedalam rekening bank khusus; dan 

c) Instruksi untuk mendapatkan sejumlah saham hasil pelaksanaan HMETD ke dalam rekening khusus 
yang telah disediakan oleh KSEI. 

4) Segera setelah BAE menerima dari KSEI dokumen-dokumen sebagaimana dimaksud dalam butir a.iii di atas, BAE 
akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung dari instruksi pelaksanaan HMETD, bukti pemindahan 
uang sesuai Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus berdasarkan data pada rekening bank 
khusus serta instruksi untuk mendepositokan sejumlah saham hasil pelaksanaan HMETD. 

5) Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan uang Harga 
pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) di rekening bank khusus, BAE akan 
menerbitkan/mendepositkan sejumlah saham hasil pelaksanaan HMETD ke dalam rekening khusus yang telah 
disiapkan KSEI dan KSEI akan langsung mendistribusikan saham hasil pelaksanaan HMETD dengan menggunakan 
fasilitas C-BEST. Selanjutnya KSEI akan memberikan laporan hasil distribusi saham hasil pelaksanaan HMETD 
tersebut kepada Perseroan dan BAE 

 
b. Prosedur pelaksanaan HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif (Warkat) 

 

1) Pendaftaran Pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE: 

 
PT ADIMITRA JASA KORPORA 

Kirana Boutique Office 

Jl. Kirana Aveneu III Blok F3 No. 5 

Kelapa Gading, Jakarta Utara 14250 

Telp : 021 4788 1515 

Fax : 021 470 9697 
Email: opr@adimitra-jk.co.id 

 

2) Pemegang HMETD yang berada diluar Penitipan Kolektif yang akan melakukan Pelaksanaan HMETD harus 
membuka rekening efek di Perusahaan Efek/Bank Kustodian dan membayar Harga pelaksanaan HMETD ke dalam 
rekening bank khusus serta menyerahkan dokumen sebagai berikut: 

a) Asli SBHMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap; 

b) Asli bukti pembayaran Harga pelaksanaan HMETD; 

c) Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang HMETD (perorangan) yang akan melakukan 
Pelaksanaan HMETD (Kartu Tanda Penduduk/Paspor/Kartu Ijin Tinggal Terbatas); atau fotokopi Anggaran 
Dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus dari pemegang HMETD (lembaga/badan 
hukum) yang akan melakukan pelaksanaan HMETD. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai 
Rp10.000,00 (sepuluh ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima 
Kuasa; 

d) Asli formulir penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani lengkap. 

3) Setiap dan semua biaya pemecahan dari SBHMETD khusus bagi pemegang saham yang masih memiliki saham fisik, 
Perseroan akan bebankan kepada pemegang saham dengan biaya Rp5.000,00 (lima ribu rupiah) per SBHMETD 
yang telah dipecah (belum termasuk PPn). 

4) BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk Pelaksanaan HMETD sebagaimana 
dimaksud dalam butir b.ii diatas 

5) Selambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan Pelaksanaan HMETD diterima oleh BAE dan uang Harga 



  

 

PMHMETD I telah mendepositkan atau membayar penuh (in good funds) ke dalam rekening bank khusus, BAE akan 
menerbitkan sejumlah saham hasil pelaksanaan HMETD ke dalam rekening efek pemegang saham menggunakan 
fasilitas C-Best. 

 
4. Pemesanan Saham Tambahan 

 
Pemegang Saham yang telah melaksanakan HMETD miliknya dapat memesan Saham Tambahan melebihi hak yang dimilikinya 
dengan cara mengisi Kolom Pemesanan Pembelian Saham Tambahan pada SBHMETD dan/atau FPPS Tambahan yang 
telah disediakan sekurang-kurangnya 100 (seratus) saham atau kelipatannya. 

 
Pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif dan pemegang HMETD dalam bentuk SBHMETD yang menginginkan Saham 
hasil pelaksanaannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE melalui Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian. 

 
Saham hasil penjatahan akan diterbitkan dalam bentuk elektronik, bagi pemegang HMETD yang telah melaksanakan 
HMETD dan mengajukan penesanan Tambahan harus mengajukan permohonan kepada Biro Administrasi Efek melalui 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut: 

a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 

b. Asli surat kuasa bermeterai Rp10.000,00 (sepuluh ribu rupiah) dari pemegang HMETD kepada Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian Saham tambahan dan melakukan pengelolaan efek atas 
Saham hasil penjatahan dalam Penitipan Kolektif dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan 
pemesanan pembelian Saham tambahan atas nama pemberi kuasa; 

c. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk/Paspor/Kartu Ijin Tinggal Terbatas yang masih berlaku (untuk perorangan) atau 
fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi lembaga/badan hukum); 

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 
menyetorkan pembayaran; 

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan pendistribusian Saham 
hasil penjatahan. 

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan yang telah didistribusikan 
dengan melampirkan dokumen sebagai berikut: 

a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 

b. Asli instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-Best yang sesuai atas nama 
pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif yang telah melaksanakan haknya 
melalui sistem C-Best); 

c. Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan pendistribusian Saham 
hasil penjatahan oleh Biro Administrasi Efek Perseroan; 

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 
menyetorkan pembayaran. 

 
5. Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan 

 
Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan dilakukan pada tanggal 23 Mei 2023 dengan ketentuan sebagai 
berikut: 

a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi jumlah seluruh saham 
yang ditawarkan dalam PMHMETD Iini, maka seluruh pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi. 

b. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah seluruh saham yang 
ditawarkan dalam PMHMETD I ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesahan saham tambahan akan diberlakukan 
sistem penjatahan secara proporsional berdasarkan jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing 
pemegang Saham yang meminta pemesanan saham tambahan. 

 
Perseroan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan 
penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan VIII.G.12 dan Peraturan No. IX.A.7 selambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak 
tanggal penjatahan. 

6. Persyaratan Pembayaran 
 
Pembayaran pemesanan pembelian Saham dalam rangka PMHMETD I yang permohonan pemesanannya diajukan langsung 
kepada BAE harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah saat pengajuan pemesanan secara tunai, cek, bilyet 
giro atau pemindahbukuan atau transfer dengan mencantumkan Nomor SBHMETD atau Nomor FPPS tambahan dan 
pembayaran dilakukan ke rekening Perseroan pada: 



  

 

 
Atas nama: PT Midi Utama Indonesia Tbk 

Bank BCA Cabang Tangerang 
No. Account: 6890892343 

 
Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Jika cek atau bilyet giro pada saat dicairkan ditolak 
oleh Bank yang bersangkutan, maka pemesanan pembelian Saham dianggap batal. 

 
Bila pembayaran dilakukan dengan cek, bilyet giro, atau pemindahbukuan, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan 

tanggal dana efektif diterima (in good funds) di rekening Perseroan tersebut di atas. 

 
Biaya-biaya yang timbul dalam rangka pembelian saham ini merupakan beban pemesan. Pemesanan saham yang tidak 
memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan. 

 
7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham 
 
Perseroan melalui BAE akan menerima pengajuan pemesanan pembelian saham, dan menyerahkan Bukti Tanda Terima 
Pemesanan Saham yang telah di cap dan ditandatangani, kepada pemesan untuk menjadi bukti pada saat mengambil Saham 
dan untuk pengembalian uang untuk pesanan yang tidak dipenuhi. Pemegang HMETD dalam penitipan kolektif akan mendapat 
konfirmasi atas permohonan pelaksanaan HMETD (exercise) melalui C-BEST melalui Pemegang Rekening KSEI. 

8. Pembatalan Pemesanan Saham 

 
Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham, baik sebagian atau keseluruhan dengan memperhatikan 
persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan 
penjatahan atas pesanan. Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain: 

a. Pengisian SBHMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan saham yang 
tercantum dalam SBHMETD dan Prospektus; 

b. Tidak terpenuhinya persyaratan pembayaran; dan 

c. Tidak terpenuhinya kelengkapan dokumen permohonan dalam hal terdapat pihak-pihak yang walaupun tidak diperbolehkan 
untuk melaksanakan HMETD karena pelaksanaan HMETD ke saham dilarang oleh hukum yang berlaku tetapi tetap 
melakukan pemesanan Saham HMETD dan melakukan pembayaran uang pemesanan, maka Perseroan berhak untuk 
memperlakukan HMETD tersebut atau dokumentasi HMETD lain yang disampaikan orang pihak tersebut dalam 
pemesanan saham baru tidak sah dan mengembalikan seluruh uang pemesanan yang telah dibayarkan tersebut 
dalam mata uang Rupiah dengan mentransfer ke rekening bank atas nama pemesan sesuai dengan tata cara 
pengembalian uang pemesanan pada angka 9 di bawah ini. 

 
9. Pengembalian Uang Pemesanan 

 
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham yang lebih besar daripada haknya atau 
dalam hal terjadinya pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian atau seluruh uang 
pemesanan tersebut dalam mata uang Rupiah (sesuai dengan yang tercantum dalam FPPS Tambahan) pengembalian uang 
dilakukan oleh Perseroan selambat-lambatnya tanggal 24 Mei 2023. 

 
Pengembalian uang yang dilakukan Perseroan sampai dengan tanggal 24 Mei 2023 tidak akan disertai bunga, apabila terjadi 
keterlambatan maka uang akan dikembalikan dengan disertai bunga yang diperhitungkan mulai hari kerja ke-3 (tiga) setelah 
tanggal akhir penjatahan atau tanggal pembatalan sebesar 2% (dua persen) dari tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia 
per tahun, yang dihitung secara pro rata setiap hari keterlambatan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh: (i) kesalahan 
dari sistem pada bank yang bersangkutan, (ii) pemesan yang tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan hari kerja 
ke-4 (empat) setelah Tanggal Penjatahan atau Hari Kerja ke-4 (empat) setelah tanggal diumumkannya pembatalan PMHMETD 
I, (iii) atau hal-hal lain yang bukan disebabkan oleh kesalahan Perseroan. 

 
Pengembalian uang dilakukan dengan mata uang Rupiah dengan menggunakan cek atau pemindahbukuan ke rekening 
pemesan. 

 
Uang yang dikembalikan dalam bentuk cek dapat diambil di: 

 
PT ADIMITRA JASA KORPORA 

Kirana Boutique Office 



  

 

Jl. Kirana Aveneu III Blok F3 No. 5 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 14250 

Telp : 021 4788 1515 
Fax : 021 470 9697 

Email: opr@adimitra-jk.co.id 

 
dengan menunjukkan bukti jati diri Pemesan seperti KTP/Paspor/KITAS asli yang masih berlaku; fotokopi Anggaran Dasar 
(bagi badan hukum/lembaga) dan menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham asli serta menyerahkan 
fotokopi bukti jati diri tersebut. Pemesan tidak dikenakan biaya bank ataupun biaya transfer untuk jumlah yang dikembalikan 
tersebut. Bilamana pemesan berhalangan mengambil sendiri, maka pemesan dapat memberikan kuasa kepada orang lain yang 
ditunjuk dengan melampirkan surat kuasa bermeterai Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) dan fotokopi KTP pemberi kuasa 
dan penerima kuasa serta menunjukkan KTP asli pemberi dan penerima kuasa tersebut. 

 

10. Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD dan Pengkreditan ke Rekening Efek 

Saham hasil PMHMETD I bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan haknya melalui KSEI akan dikreditkan pada 
Rekening Efek dalam 2 (dua) hari kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran 
telah diterima dengan baik di rekening Perseroan. 

Saham hasil PMHMETDI bagi pemegang HMETD dalam bentuk SBHMETD yang melaksanakan HMETD sesuai haknya melalui 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian, akan diterbitkan dalam bentuk elektronik selambatnya 2 (dua) hari kerja setelah 
permohonan diterima oleh BAE dan dana pembayaran telah diterima dengan baik oleh Perseroan. 

Saham hasil penjatahan atas pemesanan Saham tambahan akan didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam Penitipan Kolektif 
selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah tanggal penjatahan. 

KETERANGAN TENTANG HMETD 
 

A. Pemegang Saham yang Berhak Menerima HMETD 
  

Para Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada 
tanggal 8 Mei 2023 pukul 16.00 WIB berhak atas HMETD dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 625 (enam ratus dua puluh 
lima) Saham Lama berhak atas 100 (seratus) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dalam rangka PMHMETD I ini dengan harga pelaksanaan yang akan ditentukan untuk setiap 
HMETD yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham. 
 
B. Pemegang HMETD yang Sah  
 

Pemegang HMETD yang sah adalah:  
i. Para Pemegang Saham Perseroan yang berhak menerima HMETD yang tidak dijual HMETD-nya, atau  
ii. Pembeli/pemegang HMETD terakhir yang namanya tercantum dalam kolom endosemen SBHMETD, atau  
iii. Para pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI, sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan HMETD.  

 

C. Perdagangan HMETD  
 

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan HMETD yang dimilikinya selama periode perdagangan HMETD, yaitu mulai tanggal 
10 Mei 2023 sampai dengan 19 Mei 2023.  
 

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang pasar modal termasuk peraturan 
bursa dimana HMETD tersebut diperdagangkan. Bila pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil 
keputusan, sebaiknya berkonsultasi atas biaya sendiri dengan penasihat investasi, perantara pedagang efek, manajer investasi, 
penasihat hukum, akuntan publik, atau penasihat profesional lainnya. 
 
HMETD yang berada dalam penitipan kolektif di KSEI diperdagangkan di BEI sedangkan HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti 
HMETD hanya bisa diperdagangkan di luar bursa.  
 
Dalam hal pemegang saham yang memiliki HMETD dalam bentuk Warkat bermaksud memperdagangkan HMETD yang 
dimilikinya di BEI, maka Sertifikat Bukti HMETD harus diserahkan kepada Perantara Pedagang Efek atau Bank Kustodian, yang 
selanjutnya akan melakukan konversi atas sertifikat HMETD di KSEI untuk dapat diperdagangkan di BEI. Penyelesaian 
perdagangan HMETD yang dilakukan melalui bursa akan dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan atas rekening efek atas 
nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek di KSEI. Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan 
pemindahtanganan HMETD menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD. 



  

 

 
Berdasarkan Surat Keputusan BEI No. SK. KEP-00071/BEI/11-2013, satu satuan perdagangan HMETD ditetapkan sebanyak 100 
HMETD. Perdagangan yang tidak memenuhi satuan perdagangan HMETD dilakukan di pasar negosiasi dengan berpedoman 
pada harga HMETD yang terbentuk. Perdagangan HMETD dilakukan pada setiap hari bursa dari pukul 09.00 sampai dengan 
pukul 12.00 waktu Jakarta Automated Trading System (“JATS”), kecuali hari Jumat dari pukul 09.00 sampai dengan pukul 11.30 
waktu JATS. Penyelesaian transaksi bursa atas HMETD dilakukan pada hari bursa yang sama dengan dilakukannya transaksi 
bursa (T+0) selambat-lambatnya pukul 16.15 WIB.  
 
Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETD-nya tersebut dapat melaksanakan pengalihan melalui Anggota Bursa 
atau Bank Kustodian. 
 
D. Bentuk HMETD  
 

Bagi Pemegang Saham Perseroan yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan 
menerbitkan SBHMETD yang mencantumkan nama dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki, jumlah HMETD 
yang dapat digunakan untuk membeli Saham Baru, jumlah Saham Baru yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar, 
jumlah pemesanan Saham Baru tambahan, kolom endosemen dan keterangan lain yang diperlukan.  
 
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan tidak akan menerbitkan 
SBHMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD ke rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek 
yang ditunjuk masing-masing Pemegang Saham di KSEI.  
 
E. Permohonan Pemecahan SBHMETD  
 

Bagi pemegang SBHMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari HMETD yang dimilikinya, maka pemegang 
HMETD yang bersangkutan dapat menghubungi BAE Perseroan untuk mendapatkan denominasi HMETD yang diinginkan. 
Pemegang HMETD dapat melakukan pemecahan SBHMETD mulai tanggal 10 Mei 2023 sampai dengan 19 Mei 2023.  
 
F. Nilai Teoritis HMETD  
 
Nilai dari HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda dari HMETD yang satu dengan yang 
lainnya berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran yang ada pada saat ditawarkan.  
 
Berikut disajikan perhitungan teoritis nilai HMETD dalam PMHMETD I ini. Perhitungan di bawah ini hanya merupakan ilustrasi 
teoritis dan bukan dimaksudkan sebagai jaminan ataupun perkiraan dari nilai HMETD. Ilustrasi diberikan untuk memberikan 
gambaran umum dalam menghitung nilai HMETD.  
 
Diasumsikan harga pasar satu saham    = Rp a 
Harga saham PMHMETD I     = Rp b 
Jumlah saham yang beredar sebelum PMHMETD I   = Rp A 
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PMHMETD I   = Rp B 
Jumlah saham yang beredar setelah PMHMETD I   = A+B 
Harga teoritis saham baru      = (Rp a x A) + ( Rp b x B) 
        (A+B) 
       = Rp c 
Harga teoritis HMETD     = Rp a – Rp c 
   
G. Pecahan HMETD  
 

Berdasarkan POJK No. 32/2015 dalam hal Pemegang Saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka HMETD tersebut 
wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualan HMETD pecahan tersebut dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. 
  



  

 

 
H. Penggunaan SBHMETD  
 

SBHMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk membeli Saham Baru yang ditawarkan 
Perseroan dalam rangka PMHMETD I dan diterbitkan untuk Pemegang Saham Yang Berhak yang belum melakukan konversi 
saham. SBHMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak dapat diperdagangkan dalam 
bentuk fotokopi. Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI akan diberikan oleh KSEI 
melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.  
 
I. Distribusi HMETD  
 

Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan 
didistribusikan secara elektronik melalui Rekening Efek Anggota Bursa atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-
lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal pencatatan pada DPS Perseroan yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 9 Mei 
2023. Prospektus dan petunjuk pelaksanaan akan didistribusikan oleh Perseroan melalui BAE yang dapat diperoleh oleh 
Pemegang Saham Perseroan dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.  
 
Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan 
menerbitkan SBHMETD atas nama Pemegang Saham Yang Berhak.  
 
Para Pemegang Saham Yang Berhak dapat memperoleh SBHMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir asli lainnya yang 
dikeluarkan oleh BAE Perseroan yang dapat diperoleh melalui email terlebih dahulu sesuai ketentuan yang berlaku setiap hari 
dan jam kerja mulai tanggal 9 Mei 2023 dengan menunjukkan kartu tanda pengenal yang sah (KTP/Paspor/KITAS) dan 
menyerahkan fotokopi serta surat kuasa bagi yang tidak bisa mengambil sendiri dengan menyerahkan fotokopi identitas pemberi 
dan penerima kuasa, di:  
 

 
Biro Administrasi Efek Perseroan 
PT ADIMITRA JASA KORPORA 

Kirana Boutique Office 

Jl. Kirana Aveneu III Blok F3 No. 5 

Kelapa Gading, Jakarta Utara 14250 

Telp : 021 4788 1515 

Fax : 021 470 9697 

Email: opr@adimitra-jk.co.id 
 

 
Setelah SBHMETD ditandatangani oleh pemesan, scan SBHMETD tersebut wajib disampaikan kembali melalui email dan aslinya 
dikirimkan melalui jasa kurir kepada BAE Perseroan.  
 
J. Informasi tata cara penerbitan dan penyampaian bukti HMETD serta saham  
 

Pelaksanaan HMETD dapat dilakukan mulai tanggal 10 Mei 2023 sampai dengan 19 Mei 2023.  
 
(a)  Para pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI yang akan melaksanakan HMETD nya wajib mengajukan 

permohonan pelaksanaan melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang ditunjuk sebagai pengelola efeknya. Selanjutnya 
Perusahaam Efek/Bank Kustodian melakukan permohonan atau instruksi pelaksanaan (exercise) melalui system C-BEST 
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh KSEI. Dalam melakukan instruksi pelaksanaan, Perusahaan Efek/Bank 
Kustodian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :  

  
(i)  Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD pada saat mengajukan permohonan tersebut; 
(ii) Kecukupan HMETD dan dana pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah tersedia di dalam rekening efek dan 

rekening dana pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.  
 

Satu Hari Kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan Daftar Pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI yang 
melaksanakan haknya dan menyetorkan dana pembayaran pelaksanaan HMETD tersebut ke rekening Bank Perseroan.  
 
Saham baru hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan ke masing-masing Rekening Efek pemegang HMETD yang 
bersangkutan yang melaksanakan haknya oleh KSEI. Saham Baru hasil pelaksanaan akan didistribusikan selambat-
lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima 
dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan.  

 



  

 

(b) Para pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang akan melaksanakan HMETD nya harus 
mengajukan permohonan HMETD kepada BAE yang ditunjuk Perseroan, dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:  

(i)   Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap;  
(ii) Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindah-bukuan/giro/cek/tunai ke rekening perseroan dari bank tempat 

menyetorkan pembayaran;      
(iii) Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran 

susunanDireksi/Pengurus yang berhak mewakili (bagi lembaga/Badan Hukum);  
(iv) Asli Surat Kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) dilampiri dengan  fotokopi 

KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;  
(v)  Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan dalam bentuk elektronik maka permohonan 

pelaksanaan kepada BAE harus diajukan melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan 
menyerahkan dokumen tambahan berupa:  

- Asli Surat Kuasa dari pemegang HMETD kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian untuk mengajukan 
permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan efek atas Saham Baru dalam penitipan Kolektif 
di KSEI atas nama pemberi kuasa;  

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan lengkap. 
  
Perseroan akan menerbitkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk fisik Surat Kolektif Saham, jika pemegang 
Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan saham hasil pelaksanaannya dimasukkan dalam penitipan kolektif di KSEI.  
 
Setiap dan semua biaya konversi atas pengalihan saham Perseroan dalam bentuk warkat menjadi bentuk elektronik dan/atau 
sebaliknya dari bentuk elektronik menjadi bentuk warkat harus dibayar dan ditanggung penuh oleh pemegang saham Perseroan 
yang bersangkutan.  
 
Pendaftaran Pelaksanaan HMETD dilakukan di Kantor BAE Perseroan. Pendaftaran dapat dilakukan mulai tanggal 10 Mei 2023 
sampai dengan 19 Mei 2023 pada hari dan jam kerja (Senin - Jumat pukul 09.00 - 15.00 WIB).  
 
Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat pemesanan saham yang tercantum dalam 
Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus, maka hal ini dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. HMETD hanya dianggap telah 
dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut telah terbukti diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan sesuai 
dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembeli.  
 
K. Hak Pemegang Saham  

 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, jika saham yang masih dalam simpanan akan dikeluarkan dengan cara Penambahan 
Modal dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dengan hak memesan efek terlebih dahulu kepada para 
pemegang saham, maka seluruh pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal 
Pencatatan, mempunyai hak terlebih dahulu untuk untuk membeli saham yang akan dikeluarkan tersebut (dalam PMHMETD I ini 
disebut sebagai HMETD), yang seimbang dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pemegang saham Perseroan. HMETD tersebut 
dapat dijual dan dialihkan kepada pihak lain, dengan mengindahkan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal. Selain itu, setiap saham memberikan hak kepada setiap pemegang 
saham untuk:  
 
a.  Menerima dividen, saham bonus, atau hak-hak lainnya sehubungan dengan pemilikan saham. Setiap pemegang saham 

yang namanya tercatat pada daftar pemegang saham pada 1 hari kerja sebelum tanggal Rapat Umum Pemegang Saham, 
berhak untuk memperoleh dividen, saham bonus, atau hak-hak lainnya sehubungan dengan pemilikan saham.  

b.  Menghadiri dan memberikan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan. Setiap pemegang saham yang 
namanya tercatat pada daftar pemegang saham satu Hari Kerja sebelum tanggal panggilan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perseroan ("Recording Date") berhak untuk menghadiri dan memberikan suara dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham Perseroan.  

c. Meminta agar diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan. 1 (satu) pemegang saham atau lebih yang 
bersama-sama mewakili 1/10 (satu persepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dapat 
meminta agar diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan.  

 
L. Tata Cara Pengalihan HMETD  
 

Pemegang HMETD yang tidak ingin melaksanakan haknya dan bermaksud untuk mengalihkan HMETD-nya yang diperoleh dalam 
rangka PMHMETD I ini, dapat melakukan pengalihan HMETD kepada pihak lain pada Periode Perdagangan HMETD dan 
dilakukan melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian. Mengenai mekanisme perdangan HMETD dilakukan sesuai dengan 
mekanisme perdangangan bursa pada umumnya.  

 

 



  

 

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN HMETD 
 
Perseroan telah mengumumkan informasi penting berkaitan dengan PMHMETDI ini melalui iklan di Website Bursa dan Website 
Perseroan. 

• Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan didistribusikan 
secara elektronik melalui Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-
lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 9 Mei 2023. 
Prospektus dan petunjuk pelaksanaan akan didistribusikan oleh Perseroan kepada KSEI dan dapat diperoleh oleh 
pemegang saham dari masing-masing Perusahaan Efek atau Bank Kustodiannya. 

 
• Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan 

menerbitkan SBHMETD atas nama pemegang saham. 

 
SBHMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya dapat diambil langsung oleh pemegang saham Perseroan 
yang tercatat dalam DPS Perseroan mulai tanggal  10 Mei  2023 sampai dengan 19 Mei 2023 pada hari dan jam kerja (Senin 
s.d. Jumat pukul 9.00 - 15.00 WIB) dengan menyerahkan bukti jati diri yang sah (KTP/Paspor/KITAS) dan menyerahkan 
fotokopinya serta asli surat kuasa bagi yang tidak bisa mengambil sendiri pada BAE Perseroan di: 

 
PT ADIMITRA JASA KORPORA 

Kirana Boutique Office 
Jl. Kirana Aveneu III Blok F3 No. 5 

Kelapa Gading, Jakarta Utara 14250 
Telp : 021 4788 1515 
Fax : 021 470 9697 

Email: opr@adimitra-jk.co.id 

 
Apabila pemegang saham Perseroan yang namanya dengan sah tercatat dalam DPS Perseroan per tanggal 8 Mei 2023 belum 
menerima atau mengambil SBHMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya dan tidak menghubungi BAE 
Perseroan, maka setiap dan segala risiko ataupun kerugian yang mungkin timbul bukan menjadi tanggung jawab Perseroan 
ataupun BAE Perseroan, melainkan sepenuhnya merupakan tanggung jawab para pemegang saham Perseroan yang 
bersangkutan. 

 
HMETD dalam bentuk elektronik akan didistribusikan ke dalam Rekening Efek KSEI atau didistribusikan kepada pemegang 
saham melalui Pemegang Rekening KSEI. 

 


